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Abstrak

Permasalahan yang timbul adalah sejak pemindahan kantor kurangnya inovasi yang dilakukan aparatur
kecamatan dalam mengelola sarana dan prasarana, seperti belum melakukan renovasi/ tata ruang kantor baik
internal maupun eksternal. Kemudian kurang stabilnya penyelenggaraan pemerintahan karena belum mengacu
pada rencana tata ruang wilayah. Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah untuk menganalisis bagaimana
budaya organisasi di Kantor Camat Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru dan menganalis hambatan budaya
organisasi di Kantor Camat Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru.

Penelitian di lakukan di Kantor Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru. Populasi dalam penelitian
ini adalah aparatur kantor camat. Mereka dipilih karena terjangkau. Camat dijadikan sebagai Key Informan.
Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah sensus. Sumber dan jenis data dalam penelitian ini adalah
primer dan sekunder. Untuk menghimpun data yang diperlukan, maka dipergunakan observasi, wawancara dan
kuestioner. Data dianalisi secara deskriftip kualitatif.

Dari kegiatan penelitian yang dilakukan diketahui budaya organisasi di Kantor Camat Rumbai Pesisir
sudah berjalan dengan cukup baik. Karena secara umum, aparatur spilil negara (ASN) di Kecamatan Rumbai
Pesisir sudah memahmi pengertian budaya organisasi. Yakni, sebuah karakteristik yang dijunjung tinggi oleh
organisasi dan menjadi panutan organisasi sebagai pembeda antara satu organisasi dengan organisasi yang lain
atau budaya organisasi juga diartikan sebagai nilai-nilai dan norma perilaku yang diterima dan dipahami secara
bersama oleh anggota organisasi sebagai dasar dalam aturan perilaku yang terdapat dalam organisasi tersebut.

Kata Kunci: Analisi, Budaya, Organisasi
Abstract

The problems arising from the transfer of the office is the lack of innovation that made the apparatus
districts in managing facilities and infrastructure, such as has not been doing renovations / office layout both
internal and external. Then less stable governance for not referring to the spatial plan. The objectives to be
achieved is to analyze how the organizational culture at the Head Office of Coastal Rumbai Pekanbaru and
analyze barriers in organizational culture Rumbai Coastal District Office of Pekanbaru.

Research done at the District Office Rumbai coastal city of Pekanbaru. The population in this study
is the apparatus of the district office. They were selected because it was affordable. Camat serve as Key
Informants. The sampling technique used is the census. Sources and types of data in this study are primary and
secondary. In order to gather the necessary data, then used observation, interview and questionnaire. Data was
analyzed by qualitative deskriftip.

Of the research activities conducted in the organizational culture known Rumbai Coastal District
Office has been running pretty well. Because in general, spilil state apparatus (ASN) in the District Rumbai
Coastal already memahmi understanding organizational culture. Namely, a characteristic which is upheld by
the organization and being a role model organization as a differentiator between one organization to another or
organizational culture is also defined as the values and norms of behavior accepted and understood jointly by
members of the organization as a basis in the rules of conduct contained within the organization.
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